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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau 

benda yang mempunyai nilai, secara sukarela diantara dua pihak, 

yang satu menerima benda dan pihak lain menerima sesuai 

dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan oleh 

syara’. Dalam Bahasa Arab jual beli disebut juga al-ba’i yang 

artinya menjual, mengganti, & menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lain.
1
 Dalam jual beli objek adalah salah satu hal terpenting 

yang harus ada dalam transaksi jual beli. Apabila objek tersebut 

berupa benda, maka kejelasan tentang objek tersebut tentang 

apakah objek tersebut ada (hadir) di majelis akad ataupun tidak.
2
 

Suatu benda yang dijadikan objek jual beli mempunyai 

syarat yang harus dipenuhi yaitu suci, bermafaat menurut syara’, 

milik orang yang melakukan akad, mampu diserahkan kepada 

orang yang berakad, mengetahui status barang dan dapat diterima 

oleh pihak yang berakad.
3
  

Dalam praktiknya, jual beli harus dilakukan dengan jujur 

supaya tidak menimbulkan kemudharatan, kerugian, dan tipu 

daya. Berdasarkan penjelasan tersebut, manusia yang melakukan 

kegiatan jual beli harus memperhatikan keabsahan syarat dalam 

praktek jual beli.
4
 Syarat keabsahan dalam praktik jual beli salah 

satunya adalah kedua belah pihak saing ridha, saling rela, dan 

tidak ada paksaan dalam melakukan jual beli. Firman Allah 

dalam Q.S. An-Nisa: 29: 
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                             

                        

       

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka diantara 

kamu ”.
5
 

 

Dalam bukunya, Quraish Shihab memberikan tafsir atas 

ayat di atas: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan,yakni memperoleh harta yang merupakan sarana 

kehidulpan kamul, diantara kamul dengan jalan yang batil, yakni 

tidak sesulai dengan tulntulnan syariat, tetapi hendaklah kamul 

memperoleh harta itul dengan jalan perniagaan yang berdasarkan 

kerelaan diantara kamul, kerelaan yang tidak melanggar ketentulan 

agama”.
6
 

Dalam ayat Al-Qulr’an tersebult terdapat pesan normatif 

yang menulnjulkkan bahwa julal beli adalah pekerjaan yang diakuli 

dalam Islam,  dan dipandang sebagai pekerjaan yang mullia. 

Selain itul terdapat pesan moral yang terletak pada kejuljulran yang 

dilakulkan oleh pihak tersebult. Julal beli tidak hanya dilakulkan 

sebatas ulntulk memenulhi keinginan ulntulk memperoleh 

keulntulngan, tetapi julga haruls dilakulkan atas dasar mencari ridha 

Allah.
7
 

Pada saat melakulkan julal beli, terdapat rulkuln dan syarat 

sah julal beli yang haruls terpenulhi. Rulkuln julal beli dibagi menjadi 

empat, yaitul orang yang berakad, sighat, ada barang yang dibeli, 

dan ada nilai tulkar pengganti barang. Sementara itul, syarat sah 

julal beli ada empat yaitul barang itul ada, barang tersebult dapat 

dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manulsia, milik seseorang 

yang berakad, dan bisa diserahkan saat akad berlangsulng.
8
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Salah satul yang menjadi objek julal beli yaitul sepeda 

motor, baik yang masih barul ataulpuln sepeda motor bekas. Salah 

satul pengarulh daya beli masyarakat adalah kemampulan materi, 

maka dari itul tidak semula orang mampul membeli sepeda motor 

barul yang memiliki sulrat resmi. Sehingga sebagai alternatif ulntulk 

memenulhi keinginan dan kebultulhan serta ulntulk menculkulpkan 

finansialnya masyarakat memilih membeli sepeda motor bekas 

setengah pakai (second) yang tidak mempulnyai dokulmen-

dokulmen resmi ataul lengkap yang sering disebult dengan istilah 

sepeda motor tanpa dokulmen.
9
  

Sepeda motor tanpa dokulmen (bodong) adalah sepeda 

motor yang tidak memiliki dokulmen-dokulmen resmi seperti 

STNK (Sulrat Tanda Nomor Kendaraan) dan BPKB (Bulkul 

Pemilikan Kendaraan Bermotor), yang belulm diketahuli 

kejelasannya.
10

 Menulrult Peratulran Presiden Repulblik Indonesia 

Nomor 5 Tahuln 2015 Tentang Penyelenggaraan Sistem 

Administrasi Manulnggal Satul Atap Kendaraan Bermotor Pasal 1 

Ayat (9) disebultkan bahwa bulkul Pemilik Kendaraan Bermotor 

yang selanjultnya disingkat BPKB adalah dokulmen pemberi 

legitimasi kepemilikan Ranmor yang diterbitkan Polri dan berisi 

identitas Ranmor dan pemilik, yang berlakul selama Ranmor tidak 

di pindahtangankan. Sedangkan pada Pasal 1  Ayat (10) 

dijelaskan bahwa Sulrat Tanda Nomor Kendaraan Bermotor yang 

selanjultnya disingkat STNK adalah dokulmen yang berfulngsi 

sebagai bulkti legitimasi pelngopelrasian Ranmor yang belrbelntulk 

sulrat ataul belntulk lain yang ditelrbitkan Polri yang belrisi idelntitas 

pelmilik, idelntitas Ranmor dan masa belrlakul telrmasulk 

pelngelsahannya”.
11

  

Dalam Pasal 68 ayat (1) ULndang-ulndang Relpulblik 

Indonelsia Nomor 22 Tahuln 2009 telntang Lalul Lintas dan 

Angkultan Jalan, diselbultkan bahwa seltiap Kelndaraan Belrmotor 

yang diopelrasikan di Jalan wajib dilelngkapi Sulrat Tanda Nomor 

                                                             
9 Celina Tri Siwi Kristiyanti, Hulkulm Perlindulngan Konsulmen, (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2011), 9. 
10 Wiwit Pultriawati, dkk, “Tinjaulan Fiqih Mulamalah Terhadap Praktik Julal Beli 

Kendaraan Bermotor Tanpa Identitas di Dulsuln Cimanggul”, Julrnal Hulkulm Ekonomi 

Syariah,  4. 2, (2018), 899. 
11 Pasal 1 Ayat (9) & ayat (10) Pelratulran Prelsideln Relpulblik Indonelsia Nomor 5 

Tahuln 2015 Telntang Pelnyellelnggaraan Sistelm Administrasi Manulnggal Satul Atap 

Kelndaraan Belrmotor. 
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Kelndaraan (STNK) dan Tanda Nomor Kelndaraan Belrmotor 

(TNKB).
12

 

Namuln faktanya, julal belli selpelda motor tanpa dokulmeln 

sangat digelmari warga masyarakat baik mulda maulpuln tula, 

dikarelnakan harga selpelda motor tanpa dokulmeln jika dihitulng 

akan jaulh lelbih mulrah dibanding selpelda motor barul dan selpelda 

motor belkas yang masih melmiliki sulrat-sulrat lelngkap. Harga 

selpelda motor tanpa dokulmeln mayoritas hanya 2-3 julta ulntulk 

jelnis belat, seldangkan harga selpelda motor belkas yang masih 

relsmi masih melncapai harga 7-8 julta ulntulk jelnis belat. Mayoritas 

masyarakat yang melmbelli selpelda motor tanpa dokulmeln telrselbult 

belkelrja selbagai peltani maulpuln peldagang. Melrelka melmbelli 

selpelda motor telrselbult agar bisa digulnakan selbagai kelndaraan 

saat belkelrja dan melmpelrmuldah jalannya pelkelrjaan. Melrelka 

bahkan tidak peldulli darimana asal ulsull selpelda motor telrselbult, 

yang telrpelnting adalah melrelka melmbelli selpelda motor telrselbult 

delngan harga telrjangkaul dan masih bisa digulnakan selhari-hari 

ulntulk belkelrja dan kelgiatan lainnya.  

Dari delskripsi julal belli selpelda motor tanpa dokulmeln di 

atas telrlihat bahwa objelk julal belli yakni selpelda motor kondisinya 

tidak jellas karelna tidak melmiliki dokumen dan sulrat yang sah, 

selhingga melmulncullkan spelkullasi gharar dan jahalah. Hal ini 

melmbulat pelnelliti telrtarik ulntulk melnelliti dan melmbahas 

pelrmasalahan yang timbull di masyarakat telrselbult telrhadap julal 

belli selpelda motor tanpa dokulmeln pelrspelktif hulkulm positif dan 

hulkulm elkonomi syariah yang akan dijadikan karya tullis dalam 

belntulk skripsi yang belrjuldull: Julal Belli Selpelda Motor Tanpa 

Dokulmeln Pelrspelktif Hulkulm Positif dan Hulkulm ELkonomi 

Syariah. 

 

B. Fokus Pelnellitian 

Fokuls pelnellitian dari skripsi ini adalah melngkaji dari 

aspelk hulkulm positif dan hulkulm elkonomi syariah dalam julal belli 

selpelda motor tanpa dokulmeln yang banyak dilakulkan olelh warga 

masyarakat.  

 

                                                             
12 Nahara ELriyanti, Ayul Sarami, “Lelgalitas Transaksi Julal Belli Selpelda Motor 

Tanpa Bulkti Kelpelmilikan dalam Pelrspelktif  sad Al-Zari’Ah”, Joulrnal of Sharia 

ELconomic Law, 3.2 (2020), 207-208.  
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelrspelktif hulkulm positif telrhadap julal belli motor 

tanpa dokulmeln? 

2. Bagaimana pelrspelktif hulkulm elkonomi syariah telrhadap julal 

belli motor tanpa dokulmeln? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. ULntulk melnganalisis hulkulm positif yang belrkaitan delngan 

julal belli motor tanpa dokulmeln. 

2. ULntulk melngeltahuli pelrspelktif hulkulm elkonomi syariah 

telrhadap julal belli motor tanpa dokulmeln. 

 

E. Manfaat Pelnellitian 

1. Manfaat Teloritis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah 

pelngeltahulan telntang bagaimana julal belli selpelda motor tanpa 

dokulmeln, selrta diharapkan julga dapat melnjadi bahan 

pelrtimbangan dalam melnyelmpulrnakan hulkulm elkonomi 

syariah.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Masyarakat 

Mampul melmbelrikan informasi kelpada 

masyarakat agar melmahami julal belli selpelda motor 

tanpa dokulmeln baik selcara hulkulm positif maulpuln 

hulkulm elkonomi syariah. 

b. Bagi pelnjulal 

Agar dapat digulnakan selbagai bahan masulkan 

bagi pelnjulal ulntulk lelbih melnelrapkan hulkulm yang 

belrlakul selpelrti tanpa adanya ulnsulr pelnipulan yang dapat 

melrulgikan salah satul pihak dalam mellakulkan bisnis 

dibidang elkonomi khulsulsnya.   

 

F. Sistematika Penulisan 

ULntulk melmuldahkan dalam melmahami skripsi ini, maka 

pelnullis melngelmulkakan sistelmatika pelnullisan selpelrti selbagai 

belrikult: 

1. Bagian awal 

Bagian ini adalah bagian selbellulm inti pelmbahasan 

yang belrisi halaman juldull, halaman nota pelrseltuljulan 

pelmbimbing, halaman pelngelsahan, halaman pelrnyataan, 

halaman motto, halaman pelrselmbahan, halaman kata 

pelngantar, halaman abstrak, dan halaman daftar isi.   
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2. Bagian isi 

a. BAB I PELNDAHULLULAN 

Bab ini belrisikan latar bellakang masalah, rulmulsan 

masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, dan 

sistelmatika pelnullisan. 

b. BAB II KAJIAN PULSTAKA 

Belrisikan telori-telori yang telrkait delngan juldull 

pelnellitian yaitul pelngelrtian dan dasar hulkulm julal belli, 

rulkuln dan syarat julal belli, pelngelrtian dan dasar hulkulm 

gharar, macam-macam julal belli, telori hulkulm elkonomi 

syariah, pelnellitian telrdahullul, kelrangka belrfikir, dan 

pelrtanyaan pelnellitian. 

c. BAB III MELTODEL PELNELLITIAN 

Belrisikan jelnis dan pelndelkatan pelnellitian, sulbjelk 

pelnellitian, sulmbelr data, telknik pelngulmpullan data, dan 

telknik analisis data. 

d. BAB IV HASIL PELNELLITIAN DAN PELMBAHASAN 

Dalam bab ini belrisikan telntang delskripsi objelk 

pelnellitian, analisis dan pelmbahasan hulkulm positif 

telrhadap julal belli selpelda motor tanpa dokulmeln, dan 

pelrspelktif hulkulm elkonomi syariah telrhadap julal belli 

selpelda motor tanpa dokulmeln.  

e. BAB V PELNULTULP 

Melrulpakan bab telrakhir (pelnultulp dalam pelnullisan 

skripsi) yang telrdiri dari simpullan dan saran telntang 

pelrmasalahan yang tellah ditelliti dan dibahas olelh 

pelnullis.  

3. Bagian akhir 

Bagian ini belrisikan daftar pulstaka dan lampiran-

lampiran telrkait pelnellitian.  
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